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The development of digital technology has had a significant impact on the world of 
education, particularly in how teachers structure, implement, and assess the learning 
process. This condition requires teachers to have digital literacy skills that not only 
focus on technical skills, but also include critical thinking, ethical awareness, and 
creativity in information management. This article aims to analyze the role of 
educational management in improving teachers' digital literacy through a literature 
study with a qualitative descriptive approach. The analysis was conducted using 
content analysis of various relevant academic sources for the period 2021–2025. The 
results of the study indicate that educational management plays a strategic role in 
three main dimensions: (1) the formulation of adaptive digital policies and curricula, 
(2) the provision and optimal utilization of technological infrastructure, and (3) the 
implementation of teacher training and professional development. These three aspects 
complement each other and emphasize that improving digital literacy is not only the 
responsibility of individual teachers, but also the result of a synergy of policies, support 
facilities, and structured managerial programs. Of this research lies in the integration 
of the three dimensions of educational management into a holistic conceptual 
framework, which has not been widely explored in studies of teacher digital literacy.  
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ABSTRAK  

Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak signifikan bagi dunia pendidikan, 
khususnya dalam cara guru menyusun, melaksanakan, dan menilai proses pembelajaran. 
Kondisi ini menuntut guru untuk memiliki kemampuan literasi digital yang tidak hanya 
berfokus pada keterampilan teknis, tetapi juga meliputi pemikiran kritis, kesadaran etis, serta 
kreativitas dalam pengelolaan informasi. Artikel ini bertujuan menganalisis peran manajemen 
pendidikan dalam meningkatkan literasi digital guru melalui studi literatur dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan menggunakan analisis isi terhadap berbagai 
sumber akademik relevan periode 2021–2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa manajemen 
pendidikan berperan strategis pada tiga dimensi utama: (1) perumusan kebijakan dan 
kurikulum digital yang adaptif, (2) penyediaan serta pemanfaatan optimal infrastruktur 
teknologi, dan (3) pelaksanaan pelatihan serta pengembangan profesional guru. Ketiga aspek 
tersebut saling melengkapi dan menegaskan bahwa peningkatan literasi digital bukan hanya 
menjadi tanggung jawab guru secara individu, tetapi juga hasil sinergi kebijakan, dukungan 
sarana, dan program manajerial yang terstruktur. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
integrasi tiga dimensi manajemen pendidikan tersebut sebagai satu kerangka konseptual yang 
holistik, yang belum banyak dieksplorasi dalam studi literasi digital guru.  
 
Kata kunci: Literasi Digital, Manajemen Pendidikan, Kebijakan Kurikulum Digital, 
Infrastruktur Teknologi 
 
 

 

https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/jmp
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1479273465
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1479273787
mailto:rin4nurhidayati@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.34125/jmp.v10i3.926


Mendorong Literasi Digital Guru Melalui Manajemen Pendidikan: Tinjauan Literatur  

 

1706 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah membawa pengaruh besar terhadap dunia 

pendidikan, khususnya dalam cara guru merancang, melaksanakan, hingga menilai 
pembelajaran (Banjarnahor et al., 2024; Hasnida et al., 2023; Triyunita et al., 2025). Perubahan 
ini menuntut guru tidak hanya menguasai materi, tetapi juga memiliki kompetensi literasi 
digital agar mampu memanfaatkan teknologi secara efektif dalam kegiatan belajar 
mengajar(Gusty et al., 2025; Jannah, 2025; Yoseptri et al., 2025). Literasi digital kini 
dipandang sebagai salah satu keterampilan utama yang harus dimiliki guru untuk 
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran (Ginting & Zulfijar, 2025). 
Literasi tersebut tidak sekadar terkait kemampuan teknis mengoperasikan perangkat digital, 
tetapi juga meliputi pemikiran kritis, kesadaran etis, serta kreativitas dalam mengelola 
informasi digital (Faturrohman & Budiyanto, 2024; Pebriana et al., 2025; Ramadhan, 2025; 
Yurniati et al., 2025). 

Namun, kenyataan di lapangan memperlihatkan masih banyak guru yang kesulitan 
dalam mengintegrasikan teknologi ke proses pembelajaran. Hambatan tersebut bisa berupa 
keterbatasan keterampilan digital, minimnya pelatihan berkesinambungan, hingga 
kurangnya dukungan infrastruktur (Azizi et al., 2024; Jannah, 2025). Kondisi ini dapat 
memperlebar kesenjangan mutu pendidikan, terutama antara sekolah dengan akses 
teknologi memadai dan sekolah yang masih tertinggal (Agustiningsih et al., 2024; Lestari et 
al., 2025; Sinambela et al., 2024). Oleh sebab itu, dibutuhkan langkah strategis dan terstruktur 
untuk meningkatkan literasi digital guru secara menyeluruh. 

Dalam konteks tersebut, manajemen pendidikan memiliki peranan penting dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung penguatan literasi digital guru. Melalui 
fungsi manajerial berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi, 
lembaga pendidikan dapat menyediakan dukungan berupa pelatihan berkelanjutan, fasilitas 
teknologi yang memadai, serta kebijakan yang sesuai dengan tuntutan era digital (Afriantoni 
et al., 2024; Hardian et al., 2025; Sihotang, 2025; Westari & Sumarsono, 2025). Hal ini 
menegaskan bahwa peningkatan literasi digital guru bukan hanya tanggung jawab individu, 
melainkan hasil dari sinergi manajemen pendidikan yang terarah dan konsisten. 

Urgensi penelitian ini lahir dari kebutuhan untuk meningkatkan kualitas guru dalam 
menghadapi tantangan transformasi digital. Kekurangan literasi digital pada guru 
berpotensi menghambat kemampuan mereka dalam merancang pembelajaran abad ke-21, 
yang akhirnya berdampak pada kualitas hasil belajar siswa (Ahyani et al., 2024; Anshar, 
2025). Oleh karena itu, kajian ini penting dilakukan guna menelaah bagaimana peran 
manajemen pendidikan dalam memperkuat kapasitas digital guru melalui kebijakan, 
program pelatihan, maupun penyediaan sarana pendukung. Dengan pemahaman yang lebih 
komprehensif, strategi pengembangan literasi digital dapat dirancang secara efektif, 
berkesinambungan, dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian literatur mengenai peran manajemen pendidikan 
dalam peningkatan literasi digital guru menjadi krusial untuk dilakukan. Hasil kajian 
diharapkan mampu menggambarkan strategi, hambatan, serta peluang yang dapat 
dimanfaatkan lembaga pendidikan dalam menghadapi era digital. Dengan demikian, 
penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan teori, tetapi juga memberikan 
manfaat praktis dalam perumusan kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih adaptif 
terhadap perkembangan zaman. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan deskriptif 
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kualitatif. Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan kajian yang berfokus pada analisis 
konsep, teori, serta temuan empiris yang sudah dipublikasikan terkait kontribusi manajemen 
pendidikan dalam meningkatkan literasi digital guru. Proses penelitian diawali dengan 
penelusuran sumber dari artikel, buku, prosiding, maupun laporan ilmiah melalui basis data 
akademik seperti Google Scholar, DOAJ, ResearchGate, dan Sinta dengan rentang publikasi 
2021–2025. 

Tahap berikutnya adalah seleksi literatur berdasarkan kriteria tertentu. Literatur yang 
dipilih mencakup karya ilmiah yang membahas literasi digital guru, manajemen pendidikan, 
pengembangan profesionalisme, serta kebijakan pendidikan berbasis teknologi. Artikel yang 
tidak relevan dengan tema, bersifat opini, atau tidak memenuhi standar akademik 
dikeluarkan dari kajian. Hasil penyaringan ini menghasilkan kumpulan literatur utama 
sebagai dasar analisis. 

Data kemudian dianalisis menggunakan analisis isi (content analysis) untuk 
mengidentifikasi tema-tema kunci, seperti pengembangan kurikulum digital, program 
pelatihan dan pengembangan profesional guru, serta penyediaan infrastruktur teknologi. 
Data yang diperoleh dikategorikan, dibandingkan antar sumber, dan ditelaah guna 
menemukan celah penelitian. Hasil analisis dipaparkan secara deskriptif sehingga 
memberikan gambaran komprehensif mengenai peran manajemen pendidikan dalam peningkatan 

literasi digital guru. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, ditemukan bahwa manajemen 
pendidikan memegang peran penting dalam meningkatkan literasi digital guru melalui 
berbagai strategi yang terintegrasi. Hasil analisis menunjukkan adanya tiga aspek utama 
yang menjadi fokus penguatan, yaitu: pengembangan kebijakan dan kurikulum digital, 
penyediaan infrastruktur teknologi, serta pelatihan dan pengembangan profesional guru. 
Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dan membentuk kerangka komprehensif dalam 
membangun ekosistem pendidikan digital yang adaptif dan berdaya saing. 

 
1. Pengembangan Kebijakan dan Kurikulum Digital 

Manajemen pendidikan berperan penting dalam merumuskan kebijakan digital yang 
mendukung peningkatan literasi digital di sekolah. Pada era transformasi digital, kebijakan 
pendidikan harus menekankan peningkatan kompetensi guru, penyediaan infrastruktur, 
serta perlindungan data tenaga pendidik dan peserta didik (Fadhilah, 2024; Putra et al., 2025; 
Wilfridus et al., 2025). Menurut Sihotang, (2025) reformasi manajemen pendidikan menuntut 
kebijakan yang menyeluruh dan adaptif terhadap perkembangan teknologi, termasuk di 
dalamnya pelatihan literasi digital serta kolaborasi lintas sektor untuk membangun 
ekosistem belajar yang inovatif. 

Selain kebijakan, manajemen pendidikan juga memiliki peran dalam mengembangkan 
kurikulum digital yang sesuai dengan kebutuhan abad ke-21 (Karinah & Ariyani, 2024). 
Kurikulum harus mengintegrasikan keterampilan digital, kemampuan berpikir kritis, serta 
literasi informasi ke dalam setiap mata pelajaran (Taufiq et al., 2025). Ramdhani & Suharti, 
(2024) dan Said, (2023) menegaskan bahwa bahwa kurikulum pendidikan memiliki peran 
penting dalam membentuk literasi informasi dan kritis siswa, namun masih terdapat 
kesenjangan dalam pelatihan guru dan penyelarasan kurikulum. Oleh karena itu, 
manajemen pendidikan perlu memastikan kurikulum digital tidak hanya berorientasi teknis, 
melainkan juga mendukung pembentukan karakter dan literasi digital. 

Agar implementasinya berjalan efektif, manajemen pendidikan perlu menerapkan 
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sistem evaluasi dan monitoring yang berkelanjutan (Wandi et al., 2024). Evaluasi mencakup 
keberhasilan pelatihan guru, keterlibatan siswa dalam pembelajaran digital, hingga dampak 
kurikulum terhadap peningkatan literasi digital (Reflita et al., 2025). Dengan pendekatan 
manajerial yang terstruktur dan responsif, kebijakan serta kurikulum digital dapat menjadi 
alat transformasi pendidikan yang inklusif dan berdaya saing tinggi. 

2. Pengembangan Infrastruktur Teknologi 
Penyediaan infrastruktur digital menjadi fondasi penting dalam mendukung literasi 

digital di sekolah. Manajemen pendidikan dituntut untuk merencanakan pengadaan 
perangkat keras, seperti komputer, tablet, dan jaringan internet yang andal (Sajdah et al., 
2024). Wilfridus et al., (2025) menekankan bahwa penguatan infrastruktur merupakan bagian 
integral dari reformasi manajemen pendidikan untuk memperluas akses dan personalisasi 
pembelajaran. Tanpa dukungan infrastruktur, upaya literasi digital akan terkendala oleh 
kesenjangan akses dan keterbatasan sumber daya. 

Selain pengadaan, manajemen pendidikan harus memastikan pemeliharaan dan 
pemanfaatan teknologi berjalan optimal. Hal ini mencakup pelatihan teknis bagi tenaga 
kependidikan, pengawasan penggunaan perangkat, serta integrasi teknologi ke dalam proses 
belajar. Penelitian Surwuy et al., (2024) dan Harianto, (2024) menunjukkan bahwa 
implementasi teknologi dalam manajemen pendidikan berkontribusi signifikan terhadap 
peningkatan kualitas pembelajaran, termasuk dalam hal interaksi digital antara guru dan 
siswa. Dengan manajemen yang adaptif, teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, 
tetapi juga menjadi medium utama dalam membangun kompetensi digital peserta didik. 

Lebih lanjut, manajemen pendidikan perlu menjalin kemitraan lintas sektor dengan 
pemerintah, swasta, maupun komunitas lokal untuk memperluas ketersediaan infrastruktur 
digital, khususnya di sekolah terpencil (Karim, 2025). Rahmawati, (2023); Surya et al., (2024) 
menegaskan bahwa literasi digital tidak sekadar keterampilan teknis, melainkan juga 
pemahaman kritis terhadap informasi digital yang hanya dapat terwujud bila akses 
teknologi tersedia secara merata. Oleh karena itu, manajemen pendidikan harus menjadi 
penggerak utama dalam menciptakan ekosistem pembelajaran digital yang inklusif. 

3. Pelatihan dan Pengembangan Profesional Guru 
Manajemen pendidikan memiliki tanggung jawab dalam merancang serta 

melaksanakan pelatihan profesional untuk meningkatkan literasi digital guru. Di era digital, 
guru tidak cukup hanya menguasai materi ajar, tetapi juga dituntut mampu 
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran (Afriantoni et al., 2024; Jannah, 2025). 
Untuk itu, manajemen sekolah perlu menyusun program pelatihan berkelanjutan yang 
mencakup pemanfaatan perangkat digital, aplikasi pembelajaran, dan strategi pedagogi 
berbasis teknologi (Noormawanti et al., 2024; Rosyidah, 2024). Pebriana et al., (2025) 
menegaskan bahwa pelatihan yang terstruktur dapat meningkatkan kemampuan guru 
dalam menggunakan teknologi secara efektif dalam kurikulum. 

Selain aspek teknis, pengembangan profesional juga harus mencakup pemahaman etika 
digital, keamanan siber, dan penggunaan media sosial secara bijak untuk kepentingan 
pendidikan (Efendi et al., 2024). Manajemen pendidikan dapat menyediakan ruang 
kolaboratif berupa komunitas belajar, workshop, maupun program mentoring untuk 
memperkuat praktik pembelajaran digital yang inovatif. Efendi et al., (2024) menunjukkan 
bahwa dukungan manajerial dalam pengembangan profesional membuat guru lebih percaya 
diri dan kreatif dalam mengintegrasikan teknologi ke pembelajaran, yang pada akhirnya 
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. 

Di samping itu, kerja sama dengan lembaga pelatihan, perguruan tinggi, dan industri 
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teknologi juga diperlukan agar guru memiliki akses pada sumber daya digital terbaru serta 
memperoleh sertifikasi profesional. Soufghalem, (2024) menegaskan bahwa keberhasilan 
literasi digital sangat dipengaruhi oleh komitmen manajemen dalam memberikan dukungan 
berkelanjutan. Dengan kepemimpinan yang visioner dan inklusif, program pelatihan guru 
dapat menjadi fondasi kuat dalam membangun ekosistem pendidikan digital yang adaptif 
dan berdaya saing. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pendidikan memainkan peran 
strategis dalam tiga dimensi utama peningkatan literasi digital guru, yaitu pengembangan 
kebijakan dan kurikulum digital, penyediaan infrastruktur teknologi, serta pelatihan dan 
pengembangan profesional guru. Ketiga dimensi ini saling berkaitan dan membentuk 
kerangka konseptual yang holistik, sehingga literasi digital tidak lagi dipandang sebagai 
tanggung jawab guru secara individual, tetapi sebagai hasil sinergi antara kebijakan, fasilitas, 
dan strategi manajerial yang terarah. 

Pertama, dari aspek pengembangan kebijakan dan kurikulum digital, temuan 
penelitian menegaskan bahwa kebijakan pendidikan yang adaptif menjadi fondasi penting 
dalam mendukung literasi digital. Hal ini sejalan dengan pendapat Sihotang, (2025) yang 
menyatakan bahwa reformasi manajemen pendidikan harus menyeluruh dan mengikuti 
perkembangan teknologi. Dengan demikian, kebijakan tidak hanya sekadar regulasi 
administratif, melainkan instrumen yang memandu arah penguatan kompetensi guru 
melalui pelatihan, perlindungan data, hingga kolaborasi lintas sektor. Kurikulum digital juga 
perlu dirancang dengan perspektif abad ke-21, yakni mengintegrasikan keterampilan 
berpikir kritis, literasi informasi, serta penguatan karakter. Namun, seperti yang 
diungkapkan oleh Ramdhani & Suharti, (2024) dan Said, (2023) masih terdapat kesenjangan 
antara kurikulum dan kesiapan guru dalam implementasinya. Di sinilah manajemen 
pendidikan perlu hadir untuk memastikan kurikulum tidak hanya berorientasi pada aspek 
teknis, tetapi juga mendorong pengembangan literasi digital yang komprehensif. 

Kedua, infrastruktur teknologi menjadi aspek yang tidak kalah penting dalam 
mendukung implementasi kebijakan dan kurikulum digital. Penelitian ini menemukan 
bahwa tanpa dukungan perangkat keras dan jaringan yang memadai, literasi digital sulit 
diwujudkan secara merata. Hal ini sejalan dengan temuan Wilfridus et al., (2025)yang 
menekankan peran infrastruktur sebagai bagian integral dari reformasi pendidikan. Lebih 
jauh, pengelolaan infrastruktur tidak hanya berhenti pada tahap pengadaan, tetapi juga 
mencakup pemeliharaan, pelatihan teknis, dan pengawasan penggunaannya. Studi Harianto, 
(2024) dan Surwuy et al., (2024) mendukung hal ini dengan menunjukkan bahwa integrasi 
teknologi ke dalam pembelajaran mampu meningkatkan kualitas interaksi guru-siswa. 
Namun, tantangan utama masih terletak pada kesenjangan akses, khususnya di daerah 
terpencil. Oleh karena itu, peran manajemen pendidikan dalam membangun kemitraan lintas 
sektor menjadi krusial agar ekosistem pembelajaran digital dapat tercipta secara inklusif. 

Ketiga, dimensi pelatihan dan pengembangan profesional guru menegaskan bahwa 
kompetensi digital guru tidak dapat berkembang tanpa dukungan pelatihan berkelanjutan. 
Guru tidak hanya dituntut menguasai perangkat digital, tetapi juga memahami strategi 
pedagogis berbasis teknologi, etika digital, serta keamanan siber. Afriantoni et al., (2024) dan 
Jannah, (2025) menunjukkan bahwa keterampilan ini hanya dapat ditumbuhkan melalui 
program pelatihan yang sistematis. Selain itu, pengembangan profesional guru 
membutuhkan wadah kolaboratif berupa komunitas belajar atau program mentoring yang 
dapat meningkatkan kepercayaan diri guru dalam berinovasi. Hal ini sejalan dengan 



Mendorong Literasi Digital Guru Melalui Manajemen Pendidikan: Tinjauan Literatur  

 

1710 

penelitian Efendi et al., (2024) yang menekankan pentingnya dukungan manajerial dalam 
meningkatkan kreativitas guru. Kemitraan dengan industri teknologi dan perguruan tinggi 
juga diperlukan agar guru selalu terhubung dengan perkembangan terkini. Dengan 
demikian, manajemen pendidikan berfungsi sebagai fasilitator utama dalam 
menghubungkan guru dengan sumber daya digital terbaru sekaligus menjamin 
keberlanjutan pengembangan kompetensi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mempertegas bahwa penguatan literasi digital 
guru harus dipahami dalam kerangka manajemen pendidikan yang terintegrasi. Ketiga 
dimensi yang ditemukan menunjukkan hubungan yang sinergis: kebijakan dan kurikulum 
memberikan arah, infrastruktur menyediakan sarana, dan pelatihan guru memastikan 
kapasitas implementasi. Jika salah satu dimensi terabaikan, maka transformasi pendidikan 
digital berpotensi tidak optimal. Temuan ini sekaligus melengkapi kesenjangan dalam 
penelitian sebelumnya yang cenderung menyoroti literasi digital dari aspek teknis guru 
semata, tanpa mempertimbangkan peran manajerial secara menyeluruh. 

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan kebaruan penelitian, yaitu 
menghadirkan kerangka konseptual literasi digital yang berfokus pada peran manajemen 
pendidikan dalam tiga dimensi strategis. Kerangka ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 
pengambil kebijakan maupun praktisi pendidikan untuk merancang strategi yang lebih 
adaptif, inklusif, dan berkelanjutan dalam menghadapi tantangan transformasi digital. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa manajemen pendidikan berperan fundamental dalam 
peningkatan literasi digital melalui tiga aspek utama, yaitu kebijakan dan kurikulum digital, 
penyediaan infrastruktur teknologi, serta pelatihan dan pengembangan profesional guru. 
Temuan ini menegaskan bahwa literasi digital tidak hanya berkaitan dengan keterampilan 
teknis, tetapi juga terintegrasi dengan pembentukan karakter peserta didik dalam ekosistem 
pendidikan yang lebih luas. 

Implikasinya, institusi pendidikan perlu merancang kurikulum digital yang adaptif, 
pemerintah dituntut menjamin pemerataan infrastruktur, dan guru memerlukan penguatan 
kapasitas berkelanjutan mencakup aspek teknis, pedagogis, etika, dan keamanan digital. 
Dengan demikian, literasi digital dapat menjadi modal strategis dalam menghadapi 
tantangan global di era pendidikan abad ke-21. 

Meski demikian, penelitian ini memiliki batasan, di antaranya ketimpangan 
infrastruktur antarwilayah, kesiapan guru yang belum merata, serta kurikulum digital yang 
masih terbatas pada tataran konseptual. Penelitian ini juga belum menelaah secara 
mendalam faktor psikologis, sosial-budaya, dan ekonomi peserta didik. 

Untuk penelitian mendatang, disarankan adanya kajian efektivitas implementasi 
kebijakan literasi digital pada berbagai jenjang pendidikan, eksplorasi strategi adaptif di 
wilayah dengan keterbatasan teknologi, serta pengembangan model pelatihan guru berbasis 
kebutuhan lokal. Selain itu, hubungan antara literasi digital, etika, dan pembentukan 
karakter siswa juga menjadi bidang yang perlu diteliti lebih lanjut.                        
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